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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan analisis fraud diamond. Fraud diamond merupakan konsep yang menjelaskan
faktor-faktor penyebab seseorang melakukan kecurangan, yaitu tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, dan kemampuan. Pada penelitian ini, faktor tekanan diproksikan dengan
menggunakan stabilitas keuangan, tekanan eksternal, dan target keuangan. Faktor kesempatan
diproksikan dengan menggunakan sifat industri dan keefektifan pengawasaan. Faktor
rasionalisasi diproksikan dengan rasionalisasi. Terakhir, faktor kemampuan diproksikan dengan
kemampuan. Penelitian ini menggunakan manajemen laba untuk melihat potensi kecurangan
laporan keuangan. Manajemen laba tersebut diukur menggunakan indikator F-Score. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria sampel
merupakan laporan keuangan perusahaan wmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia(BEI) pada tahun 2016-2018. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel
sebanyak 31 perusahaan selama tiga tahun periode laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan
dengan metode kuantitatif, teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda dan
uji hipotesis menggunakan uji t, uji f serta uji koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya variabel kesempatan yang diproksikan dengan sifat industri yang
terbukti berpengaruh positif signifikan dalam mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan.
Sedangkan variabel tekanan yang diproksikan dengan stabilitas keuangan, tekanan eksternal,
dan target keuangan, variabel kesempatan yang diproksikan dengan keefektifan pengawasaan;
variabel rasionalisasi; dan variabel kemampuan tidak berpengaruh dalam mendeteksi potensi
kecurangan laporan keuangan..

Kata kunci— Fraud diamond, tekanan, stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan,
kesempatan, sifat industri, keefektifan pengawasaan, rasionalisasi.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi yang berfungsi untuk menyampaikan
informasi keuangan perusahaan selama periode tertentu kepada para pengguna laporan keuangan,
baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. Informasi keuangan itu digunakan oleh para
pengguna laporan keuangan untuk berbagai hal, misalnya untuk pengambilan keputusan seorang
manajer, penilaian kinerja manajemen, menilai kelayakan suatu investasi, menilai kelayakan
utang, perhitungan pajak, hingga akuntabilitas kepada publik. Oleh karena itu, informasi yang
terkandung di laporan keuangan harus mencerminkan seluruh proses akuntansi yang ada di dalam
perusahaan dan memenuhi kriteria informasi yang ada. Menurut Romney dan Steinbart, di dalam
bukunya yang berjudul “Accounting Information Systems” kriteria informasi yang bermanfaaat
adalah informasi yang relevan, andal, lengkap, tepat waktu, mudah untuk dipahami, dapat
diverifikasi, dan dapat diakses. Manajemen memiliki peran yang vital untuk memenuhi kriteria
tersebut. Apabila kriteria tersebut telah terpenuhi, para pengguna laporan keuangan dapat
menggunakan informasi keuangan tersebut secara maksimal.

Namun pada kenyataannya masih terdapat perusahaan yang tidak dapat menyajikan
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laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria. Salah satu penyebabnya, yaitu tindakan
kecurangan atau fraud yang dilakukan oleh manajemen untuk mendapatkan keuntungan pribadi
maupun golongan. Menurut Association of Certified Fraud Examiners atau ACFE, terdapat 3
skema tindakan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dan karyawan di dalam perusahaan.
Skema tersebut pertama kali diperkenalkan pada tahun 1996 dan terus disempurnakan hingga saat
ini. ACFE merepresentasikannya dalam sebuah bagan kecurangan yang disebut dengan “Fraud
Tree” atau “Pohon Kecurangan”. Pohon itu memiliki 3 cabang, yaitu korupsi, penyalahgunaan
aset, dan kecurangan/manipulasi laporan keuangan.

Dari ketiga jenis tindak kecurangan tersebut, kecurangan laporan keuangan memiliki
dampak kerugian yang paling besar bagi perusahaan. Kerugian besar ini terjadi karena pelaku
tindak kecurangan laporan keuangan didominasi oleh manajer tingkat atas atau orang yang
memiliki wewenang lebih di dalam perusahaan sehingga mereka mudah untuk melakukan
manipulasi atau kecurangan. Oleh karena itu, kecurangan ini juga sering disebut dengan “White
Collar-Crime” atau “Kejahatan Kerah Putih”.

Modus operandi dari tindak kecurangan laporan keuangan adalah menyajikan aset dan
pendapatan perusahaan menjadi lebih tinggi atau lebih rendah dari yang sebenarnya. Penyajian
lebih tinggi digunakan oleh individu/golongan/perusahaan agar kinerjanya terlihat baik,
sedangkan penyajian lebih rendah biasanya digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi
kewajibannya terhadap pajak ataupun kewajiban lainnya. Oleh karena itu, auditor sangat
dibutuhkan untuk mendeteksi adanya aktivitas kecurangan sebelum menjadi sebuah masalah
besar yang dapat merugikan berbagai pihak.

Terdapat beberapa teori yang menjelaskan tentang metode analisis yang digunakan untuk
mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan, salah satunya adalah fraud triangle atau
segitiga kecurangan yang diperkenalkan oleh Cressey pada tahun 1953. Menurut Cressey terdapat
3 faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan kecurangan yaitu pressure (tekanan),
opportunity (kesempatan), dan rationalization (rasionalisasi). Ketiga faktor tersebut didasari oleh
hasil wawancara Cressey dengan para pelaku penggelapan

Penelitian dengan topik yang berhubungan dengan teori fraud triangle dan fraud diamond
merupakan penelitian yang mirip karena kedua penelitian tersebut memiliki variabel yang hampir
sama. Perbedaannya adalah pada teori fraud diamond terdapat tambahan satu variabel, yaitu
variabel kemampuan. Menurut Statements on Auditing Standard No. 99 (AICPA 2002), variabel
tekanan dapat diproksikan dengan financial stability, external pressure, financial target, dan
financial need. Variabel peluang dapat diproksikan dengan nature of industry, inneffective
monitoring dan effective monitoring. Sedangkan variabel rasionalisasi dan kemampuan
merupakan variabel yang sulit untuk diukur.

Terdapat banyak penelitian yang telah mencoba untuk membuktikan kebenaran kedua teori
tersebut. Namun demikian, masih terdapat perbedaan hasil antara penelitian satu dengan
penelitian lainnya. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk melakukan penelitian ulang guna
membuktikan validitas kedua teori tersebut, terutama teori fraud diamond karena teori ini
dianggap lebih lengkap, baru, dan mencakup semua variabel pada teori fraud triangle.

Pada penelitian sebelumnya, para peneliti menggunanakan earnings management atau
manajemen laba sebagai proksi variabel dependen (potensi kecurangan laporan keuangan).
Sebagian besar dari peneliti tersebut menggunakan discretionary accruals sebagai alat
ukur/indikator manajemen laba.

Pengukuran yang sering dikenal juga dengan F-Score ini dinilai efektif dan disarankan
sebagai firstpass screening oleh para akuntan dalam mendeteksi salah saji material dalam laporan
keuangan. Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
yang dianggap layak untuk diteliti ulang pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan,
yaitu variabel pressure yang diproksikan oleh financial stability, external pressure, financial
target, variabel opportunity yang diproksikan oleh nature of industry, effective monitoring;
variabel rationalization,; dan variabel capability.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018. Pertimbangan
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untuk memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan
manufaktur memiliki rantai proses bisnis yang lebih panjang dibandingkan dengan jenis industri
lainnya. Sehingga hal itu berimplikasi pada meningkatnya potensi kecurangan laporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan populasi laporan keuagan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Alasan menggunakan laporan keuangan
perusahaan manufaktur karena proses bisnis dan proses akuntansi pada perusahaan manufaktur
lebih panjang daripada jenis perusahaan lainnya sehingga potensi adanya kecurangan cenderung
lebih besar. Diawali dari pembelian bahan baku, memproses bahan baku tersebut menjadi barang
jadi atau disebut proses produksi, hingga barang tersebut berada di tangan konsumen.

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2018.
2) Mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website perusahaan atau website Bursa

Efek Indonesia selama periode 2016-2018.

3) Mengungkapkan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan tersedia secara

lengkap pada publikasi selama periode 2016-2018.

4) Tidak delisting dari Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018.
5) Tidak berpindah sektor selama tahun pengamatan 2016-2018.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari publikasi suatu perusahaan, dalam penelitian ini yaitu berupa data
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2016-2018.
Data sekunder dinilai mudah didapatkan, tidak membutuhkan biaya yang tinggi, serta datanya
lebih akurat dan valid karena laporan keuangan yang dipublikasikan telah diaudit oleh akuntan
publik. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id, website
perusahaan, dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD).

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mencatat dan mempelajari
dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang relevan dengan masalah yang diteliti. Metode dilakukan
dengan mengumpulkan seluruh data laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI selama tahun 2016-2018 dari www.idx.co.id, website perusahaan, Indonesian
Capital Market Directory (ICMD), atau sumber lainnya.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik perlu dilakukan sebelum melakukan uji regresi linier berganda.
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada/tidaknya penyimpangan asumsi klasik
atas persamaan regresi berganda yang digunakan. Pengujian ini terdiri atas uji normalitas,
multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan terhadap model regresi yang berfungsi untuk
mengetahui apakah variabel residual telah terdistribusi secara normal. Ketika melakukan uji t dan
F terdapat asumsi yang harus dipenuhi, yaitu nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini tidak terpenuhi, uji statistik yang dilakukan menjadi tidak valid. Terdapat dua cara
untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residual terdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik. Penelitian ini menggunakan kedua uji tersebut untuk
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menguji kenormalan data. Berikut penjelasan dari kedua cara tersebut:

Analisis Grafik

Terdapat cara mudah untuk melakukan uji normalitas, yaitu dengan cara melihat grafik
histogram. Grafik ini membandingkan antara data penelitian dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal. Namun cara ini dinilai dapat menyesatkan jika sampel yang digunakan kecil,
untuk itu terdapat cara yang lebih handal, yaitu dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk
garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingakan dengan garis diagonal.
Distribusi data residual dikatakan normal apabila garis yang menggambarkan data sesungguhnya
mengikuti garis diagonal/normal.

Uji Statistik Non-parametric Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Pada penelitian ini juga menggunakan uji normalitas dengan uji statistik non-parametric
kolmogorov-smirnov (K-S) untuk menguatkan hasil uji normalitas yang menggunakan analisis
grafik. Data yang di uji adalah data residual. Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

a. Jikanilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, Hy ditolak. Artinya data residual tidak terdistribusi

normal.
b. Jikanilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, H tidak ditolak. Artinya data residual terdistribusi
normal.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas berfungsi untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi
antar variabel independen. Model regresi yang baik berarti tidak terdapat korelasi antara variabel
independen satu dengan yang lainnya. Nilai variance inflation factor (VIF) dan tolerance
digunakan untuk mengetahui ada/tidaknya multikolinieritas. Tolerance digunakan untuk
mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Nilai VIF saling berkebalikan dengan nilai tolerance. Apabila nilai VIF tinggi, tolerance
akan bernilai rendah, begitu juga sebaliknya. Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai
tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai folerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi
multikolinieritas.
b. Jika nilai folerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, berarti terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Tujuan melakukan uji autokorelasi adalah memastikan tidak terdapat korelasi antara

kesalahan residual pada periode t dengan kesalahan residual pada periode t-1 dalam model regresi
linier. Korelasi tersebut disebut dengan autokorelasi. Penyebab timbulnya autokorelasi
dikarenakan penelitian dilakukan secara berurutan sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lain.
Sehinga residual (kesalahan pengganggu) pada observasi satu berkorelasi dengan residual pada
observasi lainnya. Penelitian ini mendeteksi autokorelasi dengan uji durbin watson (DW).
Adapun ketentuan dalam melaukan uji durbin watson sebagai berikut:

a. Apabila nilai DW < dL atau DW > (4-dL) berarti terdapat autokorelasi.

b. Apabila nilai dU < DW < (4-dU) berarti tidak terdapat autokorelasi.

C. Apabila nilai dL < DW < dU atau (4-dU) < DW < (4-dL) berarti tidak ada

kesimpulan.

Uji Heteroskedastisitas

Kegunaan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi,
variance dari residual observasi satu ke observasi lainnya berbeda. Jika variance dari residual
satu observasi ke observasi lainnya tetap, keaadaan tersebut disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan grafik scatterplot untuk
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mendeteksi terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas. Dasar untuk menentukan analisis hasil uji
ini adalah:
a. Apabila terdapat pola tertentu, yaitu titik-titik yang ada membentuk pola teratur,
berarti terjadi heterokedastisitas.
b. Apabila titik-titik tidak membentuk pola yang jelas atau teratur, serta titik- titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, berarti tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis data yang valid dan mendukung
hipotesis yang digunakan pada penelitian ini. Uji hipotesis dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:
1. Menentukan laporan keuangan yang dijadikan objek penelitian.
2. Menghitung proksi dari masing-masing variabel sesuai dengan cara ukur yang
telah dijelaskan.
3. Melakukan uji asumsi klasik untuk mendeteksi ada/tidaknya penyimpangan asumsi klasik
atas persamaan regresi berganda yang digunakan.
4. Melakukan uji regresi linier berganda terhadap model regresi dengan tahapan-
tahapan yang telah dijelaskan di atas.
Pada penelitian ini digunakan Software SPSS Versi 23 untuk memprediksi hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Hubungan antara F-Score dan indikator dari
variabel independen diuji dengan menggunakan model yaitu :

F-SCORE= B0 + BIACHANGE + B2LEV + B3ROA + B4INVENTORY + BSBDOUT +
B6AUDCHANGE + B7DCANGE + e

Keterangan:
- o = Koefisien regresi konstanta
- B1,2,3,4,5,6,7 = Koefisien regresi masing-masing proksi
- F-SCORE = Potensi kecurangan laporan keuangan
- ACHANGE = Rasio perubahan total asset
- LEV = Rasio total kewajiban per total asset
- ROA = Rasio pengembalian investasi
- INVENTORY = Rasio perubahan total persediaan
- BDOUT = Rasio dewan komisaris independen
- AUDCHANGE = Pergantian auditor eksternal
- DCHANGE = Pergantian direksi
- ¢ = error

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan uji koefisien determinasi (R?) adalah untuk mengukur kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian. Nilai R?
terletak diantara nol dan satu. Apabila nilainya semakin mendekati angka nol, berarti semakin
rendah juga kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sedangkan
apabila nilainya semakin mendekati satu, berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen semakin menyeluruh.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tujuan dilakukanya uji F yaitu untuk menguji apakah model regresi layak untuk digunakan
atau fit. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada output hasil regresi
menggunakan SPSS dengan tingkat signifikansi 0,05 (0=5%). Jika nilai probabilitas lebih besar
dari o berarti model regresi tidak fit. Sedangkan, jika nilai probabilitas lebih kecil dari a berarti

m5



Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi
Kecurangan Laporan Keuangan

April 2020 | Vol. 2 | No. 1

nilai regresi fit atau layak untuk digunakan.

Uji Statistik t
Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen (financial stability, external

pressure, financial target, nature of industry, effective monitoring, rationalization, dan
capability) secara terpisah terhadap variabel dependen (potensi kecurangan laporan keuangan).
Pengaruh tersebut dilihat dari tingkat signifikansi individu variabel independen terhadap variabel
dependen, dengan asumsi variabel independen lain nilainya konstan. Pengujian ini menggunakan
tingkat signifikansi (o) 5%. Kriteria dari uji t adalah sebagai berikut:

a. Ho ditolak jika angka signifikansi lebih kecil dari a=5%.

b. Hoy ditolak jika angka signifikansi lebih besar dari 0=5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2018, yaitu sebanyak 144 perusahaan.
Penulis menggunakan metode purposive sampling, yakni metode pengambilan sampel dengan
pertimbangan bahwa sampel yang dipilih dapat mewakili populasi yang diteliti, dengan kata lain
sampel dipilih berdasar kriteria yang telah ditetapkan. Setelah melalui tahap seleksi dalam
menentukan sampel, diperoleh 31 perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut. Dengan
demikian, jumlah sampel yang menjadi objek penelitian ini adalah sebanyak 93 (31 perusahaan x
3 tahun). Berikut ini adalah tabel rincian penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No. Keterangan 2014-2016

| Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 144
2016-2018.
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan

2 dalam website perusahaan atau website Bursa Efek Indonesia selama (16)
periode 2016-2018.

3 Perusahan yang menggunakan mata uang selain Rupiah. (28)

4 Perusahan yang mengalami kerugian, minimal satu tahun selama periode (40)
2016-2018.

6 Perusahaan yang delisting dari Bursa Efek Indonesia selama periode @)
2016-2018.

7 Perusahaan yang berpindah sector selama tahun pengamatan 2016-2018. (1)
Perusahaan yang tidak mengungkapkan data-data yang berkaitan dengan

8 variabel penelitian dan tersedia dengan lengkap selama periode 2016-

(26)

2018.
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 31
Jumlah sampel penelitian (31 perusahaan x 3 tahun ) 93

Analisis Data
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini melalui 3 tahapan, yaitu analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.
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Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berhubungan dengan penyajian data yang
informatif agar pengguna data mudah untuk mengolahnya. Analisis statistik deskriptif dilakukan
untuk memberikan gambaran atau deskripsi data berupa variabel, jumlah data, nilai maksimum,
nilai minimum, rata-rata, dan standar deviasi yang digunakan dalam penelitian. Adapun variabel
dependen yang digunakan, yaitu potensi kecurangan laporan keuangan yang diukur dengan
menggunakan F-SCORE. Selanjutnya, variabel independen yang digunakan, yaitu financial
stability yang diukur dengan ACHANGE, external pressure yang diukur dengan LEV, financial
target yang diukur dengan ROA, nature of industry yang diukur dengan INVENTORY, effective
monitoring yang diukur dengan BDOUT, rationalization yang diukur dengan AUDCHANGE, dan
capability yang diukur dengan DCHANGE. Deskripsi dari masing-masing indikator disajikan
melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
F-SCORE 93 -0,637 1,411 0,11983 0,304071
ACHANGE 93 -0,142 0,803 0,11307 0,136083
LEV 93 0,111 0,864 0,37439 0,181988
ROA 93 0,001 0,359 0,09011 0,073289
INVENTORY 93 -1,854 1,867 -0,00233 0,277027
BDOUT 93 0,000 0,750 0,38497 0,097530
AUDCHANGE 93 0 1 0,11 0,311
DCHANGE 93 0 1 0,52 0,502
Valid N (listwise) 93

Dari hasil analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa setiap indikator
penelitian memiliki jumlah 93 data yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Selanjutnya
penjelasan setiap indikator dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel potensi kecurangan laporan keuangan yang diukur menggunakan indikator F-
SCORE menunjukkan nilai minimum sebesar -0,637, yaitu perusahaan Indal
Aluminium Industry Tbk. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1,411, yaitu
perusahaan Jembo Cable Company Tbk. Rata-rata indikator F-SCORE adalah
sebesar 0,11983. Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi data sehingga
tingkat variasi data indikator F-SCORE adalah sebesar 0,304071.

2. Variabel financial stability yang diukur menggunakan indikator ACHANGE
menunjukkan nilai minimum sebesar -0,142, yaitu perusahaan Indal Jembo Cable
Company Tbk. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,803, yaitu perusahaan
Ekadharma International Tbk. Rata-rata indikator ACHANGE adalah sebesar 0,11307.
Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data
indikator ACHANGE adalah sebesar 0,136083.

3. Variabel external pressure yang diukur menggunakan indikator LEV menunjukkan
nilai minimum sebesar 0,111, yaitu perusahaan Duta Pertiwi Nusantara. Sedangkan
nilai maksimumnya sebesar 0,864, yaitu perusahaan Indal Aluminium Industry Tbk.
Rata-rata indikator LEV adalah sebesar 0,37439. Standar deviasi adalah gambaran
tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data indikator LEV adalah sebesar
0,181988.

4. Variabel financial target yang diukur menggunakan indikator ROA menunjukkan nilai
minimum sebesar 0,001, yaitu perusahaan Indospring Tbk. Sedangkan nilai
maksimumnya sebesar 0,359, yaitu perusahaan Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.
Rata-rata indikator ROA adalah sebesar 0,09011. Standar deviasi adalah gambaran
tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data indikator ROA adalah sebesar
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0,073289.

5. Variabel nature of industry yang diukur menggunakan indikator INVENTORY
menunjukkan nilai minimum sebesar -1,854, yaitu perusahaan Japfa Comfeed
Indonesia Tbk. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1,867, yaitu perusahaan Japfa
Comfeed Indonesia Tbk. Rata-rata indikator INVENTORY adalah sebesar - 0,000233.
Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data
indikator INVENTORY adalah sebesar 0,277027.

6. Variabel effective monitoring yang diukur menggunakan indikator BDOUT
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,000, yaitu perusahaan yang tidak memiliki
dewan komisaris independen. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,750, yaitu
perusahaan yang perbandingan antara dewan komisaris independen dengan total
dewan komisaris sebesar 3:4. Rata-rata indikator BDOUT adalah sebesar 0,38497.
Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data
indikator BDOUT adalah sebesar 0,097530.

7. Variabel rationalization yang diukur menggunakan indikator AUDCHANGE
menunjukkan nilai minimum sebesar 0, yaitu perusahaan yang tidak mengalami
pergantian auditor eksternal. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1, yaitu
perusahaan yang mengalami pergantian auditor ecksternal. Rata-rata indikator
AUDCHANGE adalah sebesar 0,11. Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi
data sehingga tingkat variasi data indikator AUDCHANGE adalah sebesar 0,311.

8. Variabel capability yang diukur menggunakan indikator DCHANGE menunjukkan
nilai minimum sebesar 0, yaitu perusahaan yang tidak mengalami pergantian direksi.
Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1, yaitu perusahaan yang mengalami
pergantian direksi. Rata-rata indikator DCHANGE adalah sebesar 0,52. Standar deviasi
adalah gambaran tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data indikator
DCHANGE adalah sebesar 0,502.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji t dan uji F yang dilakukan dalam suatu penelitian memiliki asumsi, yaitu nilai residual
terdistribusi normal. Asumsi ini harus dipernuhi karena untuk menentukan kevalidan sampel,
khususnya sampel kecil. Untuk mengetahui apakah variabel residual terdistribusi normal atau
tidak, tersedia 2 cara yaitu dengan analisis grafik scatferplot atau dengan Uji Statistik Non-
parametric Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Analisis Grafik

Analisis grafik dilakukan dengan cara melihat grafik normal probability plot. Jika
distribusi data residual normal, garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti
garis diagonalnya. Berikut adalah gambar grafik normal probability plot hasil uji normalitas:

Diepe mdent Warkable: F SCORE

Expacted Cum Prob
)

Gambar 4.1 Normal Probability Plot

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik normal probability plot di
atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti
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garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang menjadi sampel penelitian ini
berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal.

Uji Statistik
Uji normalitas yang kedua menggunakan uji statistik non- parametric kolmogorov-smirnov
(K-S). Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa data residual terdistribusi normal. Uji K-S
dilakukan dengan membuat hipotesis:
1. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, Ho ditolak. Artinya data residual tidak
terdistribusi normal.
2. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, Hy tidak ditolak. Artinya data residual
terdistribusi normal.
Hasil uji statistik non-parametric kolmogorov-smirnov (K-S) adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
(Uji Statistik Non-parametric Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Unstandardized
Residual
N 93
Normal Parameters Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,23408023
Most Extreme Absolute 0,055
Differences Positive 0,055
Negative -0,041
Test Statistic 0,055
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan uji statistik non- parametric kolmogorov-
smirnov di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200
(0,200 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang menjadi sampel penelitian ini
berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal dan mendukung hasil uji normalitas yang
menggunakan analisis grafik normal probability plot.

Uji Multikolinieritas
Tujuan uji multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antara variabel independen satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahui bahwa model
regresi terjadi multikolinieritas atau tidak, yaitu dengan melihat hasil variance inflation factor
(VIF) dan tolerance. Ketentuan pengambilan keputusan dengan nilai folerance dan VIF adalah
sebagai berikut:

a. Jikanilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 berarti tidak terjadi multikolinieritas.

b. Jika nilai folerance < 0,10 atau nilai VIF > 10 berarti terjadi multikolinieritas.
Berikut hasil uji multikolinieritas yang telah dilakukan:

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas

Variable Tolereance VIF Keterangan
ACHANGE 0,953 1,049 Tidak terjadi multikolinieritas
LEV 0,721 1,387 Tidak terjadi multikolinieritas
ROA 0,774 1,293 Tidak terjadi multikolinieritas
INVENTORY 0,939 1,065 Tidak terjadi multikolinieritas
BDOUT 0,792 1,262 Tidak terjadi multikolinieritas
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AUDCHANGE 0,973 1,028 Tidak terjadi multikolinieritas
DCHANGE 0,896 1,116 Tidak terjadi multikolinieritas

Dari hasil uji multikolinieritas di atas, semua variabel independen menunjukkan nilai
tolerance > 0,010 dan nilai V/F< 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen
yang digunakan dalam model regresi penelitian ini terbebas dari multikolinieritas atau tidak ada
korelasi antar variabel independen.

Uji Autokorelasi

Tujuan melakukan uji autokorelasi adalah memastikan tidak terdapat korelasi antara
kesalahan residual pada periode t dengan kesalahan residual pada periode t-1 dalam model regresi
linier. Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai durbin watson (DW). Ketentuan yang
harus dipenuhi agar tidak terjadi autokorelasi adalah nilai dU < DW < (4-dU). Nilai dU dapat
dilihat dengan menggunakan tabel durbin watson. Hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat pada
tabel di bawah:

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi
DW-test du 4-dU Keterangan
Model Persamaan 2,009 1,8269 2,1731 Tidak terjadi autokorelasi

Dari hasil uji autokorelasi diatas menunjukkan bahwa nilai durbin watson sebesar 2,009.
Dengan melihat tabel durbin watson, didapat nilai dU yaitu sebesar 1,8269. Sedangkan nilai (4-
dU) adalah sebesar 2,1731. Jika dimasukan kedalam formulasi dU < DW < (4-dU) hasilnya
1,8269 <2,009 <2,1731. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang digunakan
dalam penelitian ini tidak terdapat korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan
kesalahan residual pada periode t-1.

Uji Heteroskedastisitas
Kegunaan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi
variance dari residual observasi satu ke observasi lainnya berbeda.
Jika nilai variance dari residual observasi satu ke observasi lainnya tetap, keaadaan tersebut
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Penelitian ini
menggunakan grafik scatterplot untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas. Dasar
untuk menentukan analisis hasil uji ini adalah:
a Apabila terdapat pola tertentu, yaitu titik-titik yang ada membentuk pola teratur, berarti
terjadi heterokedastisitas.
b. Apabila titik-titik tidak membentuk pola yang jelas atau teratur, serta titik- titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, berarti tidak terjadi
heterokedastisitas.

Hasil grafik scatterplot dari uji heterokedastisitas adalah sebagai berikut:
Dependent Variable: F SCORE

Regression Studentized Residual

Regression Standordized Predicted Value
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Gambar 4.2 Scatterplot

Dari gambar grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID) di atas, dapat dilihat bahwa pola titik- titik tersebut menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola yang jelas atau teratur. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi terletak
antara nol dan satu. Jika nilai R?> semakin mendekati satu, berarti variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik untuk menjelaskan variabel
dependen. Namun sebaliknya jika nilai R?> semakin mendakati nol, berarti variabel-variabel
independen memiliki kemampuan yang terbatas untuk menjelaskan variabel dependen. Di bawah
ini adalah hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R
Model |R R Square Square
1 0,638 0,407 0,359

Dari hasil uji koefisien determinasi diatas, adjusted R? memiliki nilai sebesar 0,359 atau
35,9%. Berarti dapat disimpulkan bahwa variabel dependen potensi kecurangan laporan keuangan
dapat dijelaskan oleh varibel independen yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 35,9%,
sisanya 64,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Uji F

Tujuan dilakukannya uji F yaitu untuk menguji apakah model regresi layak untuk digunakan atau
fit. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada output hasil regresi dengan
tingkat signifikansi 0,05 (0=5%). Jika nilai probabilitas lebih besar dari a berarti model regresi
tidak fit. Sedangkan, jika nilai signifikansinya lebih kecil dari o berarti model regresi fit. Berikut
hasil uji F:

Tabel 4.7 Hasil Uji F
Model Sum of Squares Df |Mean Square |F Sig.
] Regression 3,465 7 0,495 8,347 0,000
Residual 5,041 85 10,059
Total 8,506 92

Dari hasil uji F di atas, didapat nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000
(0,000<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki model regresi fit atau layak untuk digunakan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Analisis ini dilakukan dengan cara melihat nilai B pada
unstandardized coefficients hasil analisis regresi linier berganda, lalu nilai tersebut dimasukan
dalam persamaan regresi. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat melalui hasil di
bawabh ini:
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients y Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -0,134 0,112 -10,195 0,236
ACHANGE -1,168 | 0,191 -0,523 -60,113 0,000
LEV 0,132 0,164 0,079 0,804 0,423
ROA 0,471 0,394 0,114 1,196 0,235
INVENTORY 0,381 0,095 0,347 4,023 0,000
BDOUT 0,763 0,292 0,245 2,610 0,011
AUDCHANGE 0,021 0,083 0,022 0,255 0,799
DCHANGE -0,002 | 0,053 -0,003 -0,032 0,974

Berdasarkan hasil analisis di atas, model/persamaan regresi yang digunakan:

F-SCORE = - 0,134 - 1,168 ACHANGE + 0,132 LEV + 0,471 ROA + 0,381
INVENTORY + 0,763 BDOUT + 0,021 AUDCHNGE - 0,002
DCHNGE +e

Penjelasan dari persamaan di atas yaitu sebagai berikut:

L.

Nilai konstanta sebesar -0,134 menunjukkan bahwa jika ACHANGE, LEV, ROA,
INVENTORY, BDOUT, AUDCHANGE, dan DCHANGE tidak ada atau bernilai nol, F-
SCORE akan bernilai sebesar-0,134.

Nilai koefisien regresi ACHANGE sebesar 1,168 dengan arah negatif. Sehingga dapat
diasumsikan jika variabel independen lain konstan, berarti setiap kenaikan ACHANGE
sebesar 1 satuan, potensi kecurangan laporan keuangan akan mengalami penurunan
sebesar 1,168 satuan dan begitu juga sebaliknya.

Nilai koefisien regresi LEV sebesar 0,132 dengan arah positif. Sehingga dapat
diasumsikan jika variabel independen lain konstan, berarti setiap kenaikan LEV sebesar
1 satuan, potensi kecurangan laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar
0,132 satuan dan begitu juga sebaliknya.

Nilai koefisien regresi ROA sebesar 0,471 dengan arah positif. Sehingga dapat
diasumsikan jika variabel independen lain konstan, berarti setiap kenaikan ROA sebesar
1 satuan, potensi kecurangan laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar
0,471 satuan dan begitu juga sebaliknya.

Nilai koefisien regresi INVENTORY sebesar 0,381 dengan arah positif.

Sehingga dapat diasumsikan jika variabel independen lain konstan, berarti setiap
kenaikan INVENTORY sebesar 1 satuan, potensi kecurangan laporan keuangan akan
mengalami peningkatan sebesar 0,381 satuan dan begitu juga sebaliknya.

Nilai koefisien regresi BDOUT sebesar 0,763 dengan arah positif.

Sehingga dapat diasumsikan jika variabel independen lain konstan, berarti setiap
kenaikan BDOUT sebesar 1 satuan, potensi kecurangan laporan keuangan akan
mengalami peningkatan sebesar 0,763 satuan dan begitu juga sebaliknya.

Nilai koefisien regresi AUDCHANGE sebesar 0,021 dengan arah positif.

Sehingga dapat diasumsikan jika variabel independen lain konstan, berarti setiap
kenaikan AUDCHANGE sebesar 1 satuan, potensi kecurangan laporan keuangan akan
mengalami peningkatan sebesar 0,021 satuan dan begitu juga sebaliknya.

Nilai koefisien regresi DCHANGE sebesar 0,002 dengan arah negatif.

Sehingga dapat diasumsikan jika variabel independen lain konstan, berarti setiap
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kenaikan DCHANGE sebesar 1 satuan, potensi kecurangan laporan keuangan akan
mengalami penurunan sebesar 0,002 satuan dan begitu juga sebaliknya.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji ini bertujuan untuk menguji

pengaruh variabel-variabel independen (financial stability, external pressure, financial target,
nature of industry, effective monitoring, rationalization, dan capability) secara terpisah terhadap
variabel dependen (potensi kecurangan laporan keuangan) (Ghozali 2013). Pengaruh tersebut
dilihat dari tingkat signifikansi individu variabel independen terhadap variabel dependen, dengan
asumsi variabel independen lain nilainya konstan. Pengujian ini menggunakan tingkat
signifikansi (o) 5%. Dasar untuk menentukan tingkat suatu variabel independen yaitu:

a. Hp ditolak jika angka signifikansi lebih kecil dari o= 5%

b. Hp ditolakika angka signifikansi lebih besar dario=5%
Berikut hasil uji t beserta interpretasinya:

Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Uji Hipotesis

Hipotesis Deskripsi B Sig Keterangan

H1 Financial stability berpengaruh Tidak
positif terhadap potensi -1,168 0,000 Didukung
kecurangan laporan
keuangan

H2 External pressure berpengaruh Tidak
positif terhadap potensi 0,132 0,423 Didukung
kecurangan laporan
keuangan

H3 Financial target berpengaruh Tidak
positif terhadap potensi 0,471 0,235 Didukung
kecurangan laporan keuangan

H4 Nature of industry berpengaruh
positif terhadap potensi 0,381 0,000 Didukung
kecurangan laporan
keuangan

H5 Effective monitoring berpengaruh Tidak
negatif terhadap potensi 0,763 0,011 Didukung
kecurangan laporan
keuangan

H6 Rationalization berpengaruh ‘Tidak
positif terhadap potensi kecurangan | 0-021 0,799 Didukung
laporan keuangan

H7 Capability berpengaruh Tidak

-0,002 0,974 Didukung

positif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan

Pengaruh Financial Stability terhadap Potensi Kecurangan
Laporan Keuangan
Hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa financial satbility yang
diukur dengan ACHANGE memiliki koefisien sebesar -1,168 dan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Nilai tersebut memiliki arti bahwa financial stabiliy berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi rasio perubahan aset di suatu
perusahaan, yang semakin tinggi nilai pertumbuhan aset perusahaan, semakin rendah potensi
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kecurangan laporan keuangan yang terjadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1
ditolak.

Ketika kondisi keuangan sebuah perusahaan tidak stabil, akan terjadi penurunan potensi
kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut terjadi karena perusahaan memiliki early warning
system yang baik terhadap kestabilan keuangannya. Hasil ini menunjukkan kinerja dewan
komisaris dan auditor internal sangat baik dalam mengawasi segala tindakan yang dilakukan
manajemen, khususnya yang berhubungan dengan keuangan. Selain itu, nilai pertumbuhan aset
di perusahaan menunjukkan nilai pertumbuhan yang sebenarnya, sehingga bukan karena adanya
manipulasi. Jadi, walaupun kondisi keuangan perusahaan tidak stabil, manajemen tidak akan
melakukan kecurangan.

Ketika mengalami keaadan seperti ini perusahaan harus terus mempertahankan ataupun
menambahkan sistem pengawasan yang baik, agar manajemen tidak terganggu dengan
fluktuatifnya stabilitas keuangan perusahaan dan tidak tergoda untuk melakukan kecurangan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel financial stability, external
pressure, financial target, nature of industry, effective monitoring, rationalization, dan capability
terhadap variabel potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018. Berdasarkan penelitian tersebut,
dapat diambil kesimpulan sebai berikut:

1. Varibel financial stability (ACHANGE) terbukti tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan sehingga H; ditolak. Hal ini terjadi karena
perusahaan memiliki early warning system yang baik terhadap kondisi stabilitas
keuangan.

2. Varibel external pressure (LEV) terbukti tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan sehingga H, ditolak. Hal ini terjadi karena
perusahaan cenderung untuk menerbitkan saham untuk memperoleh modal dibanding
melakukan utang. Selain itu, perusahaan juga optimis ketika melakukan pendanaan
melalui utang, perusahaan dapat mengembalikan utang tersebut pada saat jatuh tempo.

3. Varibel nature of industry (INVENTORY) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan sehingga Hs diterima. Hal ini terjadi
karena perusahaan yang memiliki jumlah persediaan yang besar rawan untuk dicuri.
Selain itu, akun persediaan merupakan akun yang nilainya signifikan pada neraca,
sehingga digunakan manajemen sebagai perantara untuk memanipulasi laporan
keuangan.

SARAN

1) Bagi penelitian selanjutnya

a) Penelian selanjutnya diharapkan untuk menambah periode laporan keuangan yang
diteliti sehingga lebih banyak sampel yang didapatkan, dan hasilnya dapat
mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

b) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah lagi variabel yang digunakan
untuk mendeteksi laporan keuangan, menambah proksi penjelas variabel, dan
menggunakan indikator baru lainnya yang dianggap layak untuk digunakan,
misalnya menggunakan analisis fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan.

2) Bagi pengguna laporan keuangan
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Pengguna laporan keuangan dapat menggunakan rasio perubahan total persediaan
sebagai pendeteksi kecurangan laporan keuangan, karena dalam penelitian ini rasio
tersebut terbukti dapat digunakan sebagai indikator kecurangan laporan keuangan.
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